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RINGKASAN

Bank memilrkr fungsr laltu menarik uang darl mas)arakat dan menyalurkan kepada

masyarakat (Thornas Suruino, 1998:l). Olch karcna bank bcrfungsi scbagai lcmbaga

perantara kcuangan atau icnrboga rntenrreiliasr keuangart. rrraka iukr.or *kepercavaan" dari

masyarakat (nasibah ataupun debitor) merupakan taktor yang utama dalam mcnjalankan

bisnis perbankan
Kemampuan suatu pcr usahaan untuk mclakukan akti i ' i tasnya dcrrgan efisien dcngan

adanya tunlutan untul tstus fumbuh scrta berkcrnbang untul nrcningkalkan kincr.la

pe.uiahaan, tidal ;arang mcngaliibatkan pcrus.rhuan diharlapl:an paJa suatu pilihan untuk

i.ru, *.ng.tbangl*an-lktrvrtas bisnisnya dcngun nrelakukan pcrluasan usaha intcmal

rnaupun usaha ckticrnal rnclalui nrcrger ataupun mcngakuisisr p!-rusahaan lain.

itan.rupun akuisisi rni lncrupakan salah satu altcrnati l  . l ln{'.:Ell ditranding tnctnbangutt

perusahaan baru )ang tidak hanya membutuhkan dana;-ang rela'tif besar.dan rvaktu I'ang

iama serta faktor rcsiko kcgagalarr yang cukup tinggi. Falltor sinergi juga rnerupakatr

faktor yang penting <talam suatu akuisisi. Peningkatan harga saham akan menantbah nilai

perusahaa; (L'uluc-14 tht./irm) yang pada akhirnla akan rnenirigkatkan kesejahteraan para

pemegang saham pcrusahaan.
Martono (2000'15) mcngcmukalian bank mcrupakair

mengalihkan dana dari prhak yang kelebihan dana kcpada
disamping menr cdralan lrrsa-jasa Leuangan lainnl a

lcrnbaga atau institusi yang
pihak yang kekurangan dana,

Ada bebl'rapa al.rsan suatu bank untuk melakulan narger dan akuisisi

antara lain :
a. Masalah keschatan bank maksudnya apabrla bank sudah dinyatakan tidak sehat oleh

Bank Indoncsia unruk beberapa periode, maka sebaikn)'a bank tersebut melakukan

mcrg(r dengan bank yang sehat atau dcngan mclaliulian krlnsolidasi dengan bank
yang sanla-sama lidak schat dapat pula diakuisisi olch bank lain 1'ang bennrnat

b. Modal y,ang dirniliki rclatjf kccil schingga untuk mclakukan ckspansi tcrlalu sulit.
Dengan adinva pcnggabungan atau usaha peleburan oltltnalis lebih mudah untuk

men!,embangian usahanya. Yang jelas setelah melakulian rrcnggabungan modal dari

beberapa bank 1'ang ikut bergabung modal bank yang baru bertirrnbah besar.
c. Manajemen bank yang semrawut atau kurang prof€sronal sehingga perusahaan terus

metugi dan sulit untuk berkembang. Jenis bank ini pun scbaiknya rnelakukan
penggabungan usaha atau peleburan usaha dengan bank yang lebih profesional.

d. AOministraii y'ang kurang teratur dan masih tradisional, se:baiknva bank nrclakukan
penggabungan atau pslcburan sehingga diharapkan adminisirasinya menjadi baik.
ingin rnenguasai pasar tujuannya ticiak diumumkan secara jeias kepada pihak luar

biasanya hanya diketahui oleh mereka yang hendak lkut nrcr1er. Dengan adanya
penggabungan dari beberapa bank, malia jumlah cabang dan jumlah nasabah yang

dimiliki bertambah. Tujuan ini juga untuk menghilangkan atau Inelawan pcsarng )'ang
ada. (Kasmir 1998:52-53)

Hitt at ul., (2001:306-314) mengatakan akuisisi yang berhasil mclibatkan pemikiran
yang menyeluruh tentang strategi pemilihan sasaran, menghindarr pcnrbayaran bcrlebih,
dan rnenciptakan nilai dalam proses integrasi.

Keputusan untuk rnelakukan penggabungan dua usaha Cisanlping karena laktor latra

saat ini juga melihat kemungkinan pertumbuhan laba di nlasa datang setelah
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penggabungan, )ang mungkin disebabkan sincrgr yang tcr.ladi Sinergi dapat tcr.yadi
dalam dua hal yaitu sincrgi operasional dan sinergi keuangan.

Obyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah frrusahuan go public )'ang /i,\/c(/
di Bursa Efek .lakarta telah melakukan kegiatan akuisisr di lncionesia dengan pcriode
penelitian dari tahun 200 1 sampai dcngan tahun 200.1, dengan pcrtimbangan bahwa
dampak dari kegiatan akuisisi pada kineqa keuangan perusahaarr akan muncul setelah 2
(dua) tahun. Terdapat 8jcnrs industri perbankan yanggts pultlic'.

Dari hasil ;, '*mbrrhasan dr atas dapat diketahui bah*a hipotesrs t11 yang menvatakan
terdapat perbedaan krncqa keuangan perusahaan yarrg diakuisisi sesudah nrclakukan
akuisisi ditolak Jan ll. drrcnma )'ang men)atakan oahrva tiCak aoa perbedaaan kinerja
keuangan industrr pcrhan[an scbclum aliuisisi dan sesudah diakrrisisi.

Penyebab tidlk ter.ladrnla pcrbedaan sebelum dan sesutiah cli lakukannla akuisisi
dapat disimpulkan scbagar henkut :
a) Rasio likuidrtas

l. Rasio lang tcrlalu tinggi disukai investor
modal kena tidak chsien.

2. Rasio yang rendah akan menghambat opcrasional pcrusahaan dalam ntcmcnuhi
kervajiban langka pcndeknya, dengan demikian scbagian br)sar perusahaan tidak
terlalu nrengubah kebijakan pada aktiva lancantya flntara sebelum dan
sesudah cli lakrrkannl'a akuisisi.

b) Net Profit Margin
Setelah pros€s akuisisi besarnya prlt (keuniungan) tidak berbcda lauh

dibandingkan sebelurn akuisisi diakibatkan karena kondisi peref.onomian dan regulasi
yang tidak mcndukung dunia perbankan seperti peraturan tenlang kesehatan bank dan
juga ketetapan mengenai rasio kecukupan modal (CAl{), tingkat likuiditas seperti
rasio kervajiban bersih cull mor,ey terhadap aktiva dan rasio terhadap dana yang
diterima se-l'.rti : giro, tabungan, dan lain-lain. Juga peraturan lang ditetapkan oleh
Bank lndonesia (tll) pada saat kondisi perekonomian sectang rlcngalami kclcsuan.

c) Tingkat kepcrcayaan masyarakat Calzun dan lual negeri tcrhadap pcrbankan
di Indonesia )-ang menurun drastis.

d) Tingkat krcdit macet cukup ringgi juga mernpengaruhi krnela kcuangan schingga
kondisi masing-masing industri perbankan membuat krnerja bank tampak jclck.

e) Sebagian besar bank dalam keadaan tidak sehat.
Pclanggaran yang paling rnenonjol adalah tidak tcrperruhin.ya (lupital .-ltlequucS,

1i.//r., (CAR) sesuai 1'ang ditetapkan oleh Bank lndonesra sebesar 8 % dan batas
nraksimum 1,'*mberian kredit (BMPK). Serta bcberapa paket deregulasi lang sangat
nrernudahkan prendirian bank.

narnun nrcnycbabkan pentanfaatan
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ABSTRACT

This rescarch rras aimed to compare the dif l-erent perlormance Ilnancial
institutions listed at Jalarta Stock Exchange rvhcre tirncline rescarc,h are 2 1'ear bclore
acquisit ion and I vear ufter acquisitrons frrr knosn the' el '{!ct ol 'performancc that
acquisistion ol ' f i  nancial Inslitutions.

l 'his f inuncral rcscarch uscd 5 ratios are rcturn on totrl .rr;scts, return on cquity,
debt to equitl, ratio. nct profit margin and l iquiditv ratio. Virrtodology research used
purposive sampling melhod taken eight financial institutions tirl sarnplc and testcd u'ith t-
paired test.

f]ascd on l inancral latro and statisticall l  hlphothcsis t lrst ol ' t-tcst rvith tso tail on
degree offreedonr at 95 oi, prorcd h1'photesis suhnrission has lrot statistically signil icant
Conclusion is no changc pcrformance tlnancial bclbrc acquisit;orr and after acclursit ion
proved that hyphothesis is not signif icant lt also describco lrrtbrmancc tlnancial
institution are good.

Keyword : Financial institution, Acquisit ion, Financial ratits, l '-p:rirt:d test
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